BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

5.1 Simpulan Hasil Penelitian

5.1.1 Komponen Context

5.1.2

Iklim pembelajaran PAUD Raudhatul Jinan 86,66% terkategori baik.

Artinya edukatif, menarik, menyenangkan, dan bernuansa anak.

Komponen Input
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5.12.4

5.1.25

Ketersediaan prasarana PAUD Raudhatul Jinan baru terpenuhi
80%. Ketersediaan sarana baru terpenuhi 57,5% terkategori
kurang. Ruang belajar dan sarana pembelajaran masih belum
sesuai dengan kebutuhan.

Ketersediaan dana operasional PAUD Raudhatul Jinan baru
terpenuhi 53,65% kategori kurang. Biaya operasional belum
sesuai dengan standar kebutuhan per siswa per tahun.

Motivasi tutor/pamong dalam melaksanakan program PAUD
Raudhatul Jinan tinggi untuk aspek tanggung jawab, kepuasan
pribadi, dan prestasi.

Dukungan orang tua terhadap pelaksanaan program PAUD
Raudhatul Jinan 61,17% terkategori cukup dalam hal dukungan
pembelajaran, finansial, dan komunikasi.

Siswa PAUD Raudhatul Jinan dari sisi usia sesuai dengan standar
kelompok bermain, tetapi latar belakang orang tua dan tahap

perkembangan menunjukkan keberagaman.



5.1.3 Komponen Process

1.1.3.1 Perencanaan program PAUD Raudhatul Jinan ketercapaiannya 70%
kategori cukup. Perencanaan program tahunan, semester, mingguan,
harian, dan persiapan jenis bermain belum sepenuhnya memenuhi
standar.

1.1.3.2 Pelaksanaan program PAUD Raudhatul Jinan Kketercapaiannya
69,23% kategori cukup. Penataan lingkungan baik, tetapi
pengorganisasian pembelajaran belum sepenuhnya standar.

1.1.3.3 Penilaian program PAUD Raudhatul Jinan ketercapaiannya 68%
kategori cukup. Lingkup dan proses penilaian sesuai dengan standar,
tetapi teknik penilaian dan waktu penilaian belum sesuai dengan

standar penilaian.

5.1.4 Komponen Product

5.1.4.1 Ketercapaian program jangka panjang dalam bentuk program
tahunan ketercapaiannya 78 % kategori baik.

5.1.4.2 Tujuan pengembangan yang belum dicapai terjadi pada aspek
pembentukan perilaku dan pembiasaan dengan pencapaian 10,37%
kategori kurang. Sebagian besar siswa tidak berhasil membentuk
perilaku dan kebiasaan yang baik..

5.1.4.3 Tujuan pengembangan yang mudah dicapai adalah pengembangan
fisik dengan pencapaian perkembangan 84,91% Kkategori baik.
Sebagian besar siswa berhasil mengembangakn kemampuan

fisiknya.
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Pemerintah  daerah perlu  mengefektifkan pembinaan dan
menganggarkan bantuan biaya operasional PAUD melalui APBD
secara berkelanjutan.

Perlu dilakukan penelitian lebih mendalam terkait dengan faktor
penyebab ketercapaian pengembangan aspek pembentukan perilaku
dan pembiasaan yang masih rendah.

Perlu dilakukan telaah teoritik lebih mendalam terkait dengan
pembelajaran PAUD untuk kajian evaluasi dan memaksimalkan

proses bermain sambil belajar.

Lembaga PAUD agar meningkatkan iklim pembelajaran yang
kondisinya sudah baik.

Kepala PAUD mengupayakan terpenuhinya prasarana dan prasarana
indoor dan outdoor untuk memaksimalkan proses pembelajaran.
Pemerintah dan penyelenggara PAUD meningkatkan alokasi
anggaran untuk kebutuhan biaya operasional.

Tutor meningkatkan kemandirian dan pengembangan diri melalui
pelatihan untuk memenuhi kompetensi tutor PAUD.

Orang tua meningkatkan peran aktif, dukungan, dan keterlibatan
baik finansial, komunikasi, dan bimbingannya untuk

memaksimalkan proses perkembangan para siswa.
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Pengelompokan siswa PAUD harus mengacu pada petunjuk teknis
agar dapat memaksimalkan proses tumbuh kembang siswa.

Proses perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian perlu ditingkatkan.
Proses pembelajaran pembentukan perilaku dan kebiasaan perlu
ditingkatkan strategi, model, dan pendekatannya agar hasilnya dapat
lebih optimal.

Dinas Pendidikan perlu meningkatkan pembinaan dan pengawasan
secara berkala dan komprehensif untuk melihat kelemahan dan

keunggulan lembaga PAUD yang dibinanya.



